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ABSTRACT

Name : Nur Yajda Aini Lubis

NIM : 2020400010

Departement : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Thesis Title : The use of the intigaiyah method in overcoming difficulties in the

reading ability of class X students at the Barus State Madrasah
Aliyah, Central Tapanuli Regency

Students often make mistakes in reading Arabic texts properly and correctly. Many
students still misread letter by letter in Arabic. The aim of this research is to find out how
difficult it is to do maharah qiraah for class X students at Madrasah Aliyah Negeri Barus
(MAN 1 TAPTENG). This type of research is classroom action research carried out through
two cycles. The results of this research show that (1) the application of the intigaiyah
method uses a combination of 2 methods, namely the direct method and the audio-visual
method using textbook media for the direct method and using speaker and in-focus media
for the audio-visual method (2) the reading ability of students in this study has increased to
the very good category. This increase is evidenced by the percentage of student learning
completeness. In the pre-cycle it was 23%, increasing to 32% in cycle I, meeting I, in cycle
I, meeting 11, it was 48%. In cycle II, meeting I became 65%, and in cycle II meeting 11
became 84%. The students' final average score was 90 and the average teacher observation
score was 93.75 and was categorized as good. So the conclusion of this research is that the
application of the intigaiyah method can overcome the reading difficulties of class XB
students at Madrasah Aliyah Negeri Barus (MAN 1 TAPTENG). This is proven by the
increase in students' reading abilities in each cycle.

Keywords: Intigaiyah Methode, reading ability
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ABSTRAK

Nama : Nur Yajda Aini Lubis
NIM : 2020400010
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : Penggunaan metode intigaiyah dalam mengatasi kesulitan
membaca teks bahasa arab siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri Barus Kab.Tapanuli Tengah

Siswa sering keliru dalam membaca teks bahasa arab dengan baik dan benar. Siswa
masih banyak salah membaca huruf demi huruf yang ada dalam bahasa arab. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesulitan maharah qiraah pada siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Barus (MAN 1 TAPTENG). Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui dua siklus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) penerapan metode intiqaiyah menggunakan 2 penggabungan
metode yaitu metode langsung dan metode audio visual dengan menggunakan media buku
ajar bagi metode langsung dan menggunakan media speaker dan in-focus bagi metode
audio-visual (2) kemampuan membaca siswa pada penelitian ini mengalami peningkatan
dengan kategori sangat baik. Peningkatan tersebut dibuktikan dari presentase ketuntasan
belajar siswa. Pada prasiklus sebesar 23%, meningkat menjadi 32% pada siklus I pertemuan
I, pada siklus I pertemuan II menjadi 48%. Pada siklus II pertemuan I menjadi 65%, dan
pada siklus II pertemuan II menjadi 84%. Nilai rata-rata akhir siswa adalah 90 dan nilai
rata-rata observasi guru adalah 93,75 dan dikategorikan baik. Maka kesimpulan dari
penelitian ini bahwa penerapan metode intiqaiyah dapat mengatasi kesulitan membaca
siswa kelas Xb Madrasah Aliyah Negeri Barus (MAN 1 TAPTENG). Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa dalam setiap siklusnya.

Kata Kunci: Metode Intigaiyah, Maharah Qira’ah
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Pembelajaran bahasa Arab bagi orang-orang di luar Arab, diperlukan
metode dan strategi yang tepat yang dapat mempermudah bagi peserta didik
dalam memahami dan menguasai bahasa Arab. Oleh karena itu para
pengajar bahasa Arab wajib menguasai berbagai macam metode dan strategi
pembelajaran bahasa Arab dengan baik.?
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2Eli S.Ag, M. Pd.I “Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Upaya Mengatasi

Kesulitan Belajar Dengan Menggunakan Metode Tarigah Al Intigaiyyah Pada Mahasiswa Semester

I Program Studi Pendidikan Agama Islam Di Universitas Muhammadiyah Pontianak Tahun 2015,”
2015, 35-46.
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Munculnya metode intiqaiyah ini merupakan kreativitas para
pengajar bahasa asing untuk mengefektifitaskan proses belajar mengajar bahasa
asing. Metode ini juga memberi kebebasan kepada mereka untuk menciptakan
variasi metode.®
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3Fitri Alrasi, “Penggunaan Metode Eklitik ‘Tharigah Intiqoiyyah® Terhadap Pembelajaran
Bahasa Arab Di AKPER Aisyiyyah Padang.,” Jurnal Kajian Dan Pengembangan Umat 1, no. 1
(2018): 93-102.
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Menurut  Departemen  Pendidikan dan  Kebudayaan
mengemukakan bahwa kesulitan merupakan suatu kondisi yang
ditandai oleh hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan,
sehingga memerlukan usaha yang lebih keras lagi untuk dapat
mengatasinya.’
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7 Rohmalina Wahab, Konsep Teoritis dan Kesulitan Belajar , Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2016,hal 8-30.
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Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak
dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan atau

gangguan belajar tertentu yang dialami oleh siswa atau anak didik®
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Kemampuan berasal dari kata mampu yang bermakna terampil,
siap menyelesaikan suatu pekerjaan dengan sempurna. Makna
kemampuan adalah kekuatan atau solidaritas untuk melakukan atau
menyelesaikan suatu tugas.®
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8 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016, Hal. 191

® Ade Umamah “ ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA TEKS BAHASA ARAB
SISWA KELAS XI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DDI AS-SALMAN
ALLAKUANG KABUPATEN SIDRAP (STUDI PERSPEKTIF PSIKOLINGUISTIK)” 2024.

Hal.11
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Kemampuan merupakan informasi aktual yang ada dalam diri
seseorang yang harus dikonsentrasikan dari atas ke bawah untuk
menumbuhkan kemampuan yang dimilikinya.°
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Kegiatan pembelajaran (at-ta’lim/at-tadris) yaitu proses yang
identik dengan kegiatan megajar yang dilakukan guru sebagai arsitek
kegiatan belajar, agar terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran bahasa
Arab adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Kegiatan pembelajaran tampaknya tidak lebih sekedar
mengajar, tetapi juga upaya membangkitkan minat, motivasi, dan
pemerolehan aktivitas pelajar, agar kegiatan mereka menjadi dinamis.
Pembelajaran bahasa Arab (bahasa asing) adalah kegiatan belajar yang
dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang
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diajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik,
sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.’
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Sanjaya menyampaikan bahwa metode adalah upaya yang
dilakukan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal, ia merupakan implementasi dari strategi. Dengan bahasa lain
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jika strategi a plan of operation achieving maka metode merupakan a
way in achieving something artinya tatkala strategi merupakan
perencanaan untuk mencapai sesuatu maka metode merupakan cara
untuk melaksanakan strategi tersebut. Satu strategi bisa menggunakan
banyak ragam metode. Menurut Baradja, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Begitu juga, Anthony dalam
Baradja MF mendefinisikan metode sebagai suatu rencana keseluruhan
untuk mengajarkan materi bahasa secara teratur.?
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2 Raswan, Pegaruh Metode Pembelajaran Eklektik terhadap Hasi | Belajar Bahasa Arab
Siswa, Vol. 5, No. 1, 2018, Hal. 127.
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Selain pengertian di atas, Parera menyatakan bahwa metode
adalah suatu rancangan Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan
ke dalam teknik dan gaya pembelajaran. Dengan demikian, teknik
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang
dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan,
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang
relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara
teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas
yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan
metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang
siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif.
Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam

koridor metode yang sama®.
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% Raswan, Pengaruh Metode Pembelajaran Eklektik terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab
Siswa, Vol. 5, No. 1, 2018, Hal. 128.
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Metode pembelajaran merupakan teknik penyajian yang
dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran
kepada peserta didik di dalam kelas, baik secara individual ataupun
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secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh peserta didik dengan baik.*
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Metode gramatika yaitu cara menyajikan bahan pelajaran
dengan jalan menghapal aturan-aturan atau kaidah-kaidah tata bahasa
untuk bahasa asing tersebut. Jadi, disini anak didik diajarkan terlebih

4 Darmadi, Pengembanagn Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.176
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dahulu gramatika/tata bahasa, adapun pelajaran percakapan tidak
dipentingkan.®
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Tujuan dari metode tata bahasa terjemahan adalah agar siswa
pandai menghafal dan memahami tata bahasa. Selain itu, siswa juga
dapat mengungkapkan gagasannya dengan menerjemahkan bahasa ibu
atau bahasa pertamanya ke dalam bahasa asing yang dipelajarinya.
Tujuan lain dari metode ini adalah mempersiapkan mereka agar mampu
memahami teks bahasa sehari-hari atau sebaliknya.’
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7 Aulin Naha, Metodologi Super Efektif Untuk Bahasa Arab  ( Jogjakarta: Pers Diva
2012)hIm.203
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Pendidik menyuruh peserta didik membaca teks bahasa Arab
Peserta didik mencoba menerjemahkan sendiri sesuai kemampuan
mereka

Pendidik menyuruh peserta didik bertanya dengan bahasa mereka
Peserta didik menulis jawaban sebagai pemahaman membaca
Peserta didik menerjemahkan kata baru sesuai bahasa mereka
Peserta didik diberikan kaidah bahasa sebagai contoh

Pendidik meminta peserta didik merumuskan kaidah tersebut
Peserta didik menerjemahkan kosakata®
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8 Giyoto dan M. Fauzi, Modul Merode Pembelajaran Bahasa Interaktif, (Surakarta: FITK
IAIN Surakarta, 2013),him.67
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Metode mubasyarah adalah sebuah metode yang didasarkan pada
asumsi teoritis yang dilakukan pad pemerolehan bahasa ibu, dan pebelajaran
bahasa asing, yang membutuhkan bahasa perantara yang diwakili oleh
bahasa ibu dari proses pembelajaran, dan berdasarkan bahasa target (target
language) saja.’

® Jaka Imam, How to teach Arabic? Merode,Strategi, Evaluasi, Model dan Permainan
Pengajaran Bahasa Arab (Guepedia, Mei 2020),him.44
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Adapun karakteristik metode mubasyaroh yaitu:

1. Penguasaan bahasa secara lisan, agar siswa mampu berkomunikasi
dengan bahasa asing tanpa berorientasi dengan terjemahan.

2. Materi yang dipelajari yaitu mufrodat.

Kemampuan berbicara dan menyimak selalu untuk dilatih.

4. Guru dan siswa harus sama-sama aktif.*°
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10 Desky Halim, Sudjani, Gunggun Hanadi, “Tharigah Mubaysarah: Metode
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Perguruan Tinggi. Universitas Djuanda: Bogor
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Metode sam iyah wa syafahiyah adalah metode pengajaran bahasa
asing (bahasa Arab) melaui latthan mendengarkan, kemudian diikiuti
dengan melalui latihan, mengucapkan kata-kata dan kalimat dengan bahasa
asing yang dipelajari, jadi metode ini menggabungkan antara ear training
(latihan mendengarkan) dan speak training (latihan berbicara).'

11 Nurul Hanani, Efektifitas Penggunaan Metode Audiolingual dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Jurnal Realita (Kediri: VVol.14, No:2, Juli:2016),hIm.250
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Adapun langkah-langkah metode sam "“iyyah safawiyah, sebagimana
nama metode ini, yakni mendengarkan dan berbicara, maka dalam
aplikasinya lebih menekankan pada dua aspek sebelum menuju ke aspek
yang lainnya. Maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
aplikasinya, yaitu:

a. Pelajar harus menyimak, kemudian berbicara, lalu membaca dan
akhirnya menulis.

b. Tata bahasa harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog-
dialog dengan topik situasi-situasi sehari-sehari.

c. Latihan harus mengikuti operant-conditioning seperti yang telah
dijelaskan. Dalam hal ini hadiah adalah baik untuk diberikan.

d. Semua unsur tata bahasa harus disajikan dari yang mudah kepada yang
sukar secara bertahap.
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e. Kemungkinan-kemungkinan untuk membuat kesalahan dalam memberi
respon harus dihindarkan, sebab penguatan positif dianggap lebih
efektif daripada penguatan negatif.'2
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12 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2014),h.222
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14 Raswan, Pengaruh Metode Pembelajaran Eklektik Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab
Siswa, Vol.5 No. 1, Jurnal Pendidkan Bahasa Arab dan Kebahasa Araban, Juni 2018, Hal. 128.
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Sebagaimana halnya metode metode yang lain, langkah- langkah
yang bisa diterapkan dalam metode eklektik ini sangat fleksibel. Misalnya
langkah-langkah yang ditempuh oleh guru sebagai berikut:

a. Pendahuluan (sebagaimana metode lain)
b. Memberikan materi mufrodat melalui metode qowaid wa tarjamah untuk
mufrodat yang bersifat abstrak dan metode mubasyaroh untuk mufrodat
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yang bersifat konkret dan melalui teknik-teknik tertentu ‘tigror’ misalnya
(pengulangan).

c. Para siswa diarahkan untuk disiplin menyimak penjelasan guru lalu
menirukan mufrodat yang disajikan secara lancar.

d. Para siswa dibimbing menerapkan mufradat yang telah diajarkan dengan
teman-temannya, baik itu melalui teknik permainan dan lain sebagainya.

e. Setelah lancar menerapkan mufrodat-mufrodat yang telah diajari, maka
guru diberi teks berupa kalimat yang tersusun dari mufrodat-mufrodat
yang telah dipelajari tadi, selanjutnya guru memberi contoh membaca
yang baik dan benar serta diikuti siswa secara berulang-ulang (pada
tahapan ini, guru diharap meminimalisir didalam menerjemahkan
mufrodat yang ia tulis).

f. Jika terdapat kosa kata yang sulit, guru mengingatkan siswa mula-mula
dengan isyarat atau gerakan, atau gambar dan sebagainya. Jika tidak
mungkin dengan ini semua barulah guru menterjemahkan dengan bahasa
yang populer.

g. Secara tidak disadari didalam proses pemberian teks kalimat oleh guru
tadi, pastilah didalamnya terkandung unsur struktur (kaidah).

h. Guru menyuruh para siswa menelaah kalimat lain yang guru tuliskan,
lalu mendiskusikan isinya.

i. Sebagai penutup, jika diperlukan, evaluasi akhir bisa berupa
pertanyaanpertanyaan tentang isi teks kalimat yang telah dibahas.
Pelaksanaan bisa saja individual atau kelompok, sesuai dengan situasi
dan kondisi kelas. Jika tidak memungkinkan lantaran terbatasanya waktu
pelajaran maka guru dapat menyajikannya berupa penugasan kepada
siswa.'®
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16 Mimbar Fauzi, “Implementasi Tharigah Al-Intigaiyah (Metode Elektik) Pada
Pembelajaran Mufrodat Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Belitung,” Proceedings UIN
Sunan Gunung Djati Bandung 1, no. 31 (2021): 161,
https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings.
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Kemampuan berasal dari kata mampu yang bermakna terampil, siap
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan sempurna. Makna kemampuan adalah
kekuatan atau solidaritas untuk melakukan atau menyelesaikan suatu tugas.17

17" Ade Umamah “ ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA TEKS BAHASA ARAB
SISWA KELAS XI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DDI AS-SALMAN
ALLAKUANG KABUPATEN SIDRAP (STUDI PERSPEKTIF PSIKOLINGUISTIK)” 2024.
Hal.11
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Kemampuan merupakan informasi aktual yang ada dalam diri
seseorang yang harus dikonsentrasikan dari atas ke bawah untuk
menumbuhkan kemampuan yang dimilikinya.*®
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18 Herdah, dkk. Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab (Parepare: IAIN Parepare
Nusantara Press, 2020). h. 304.
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Dedih Wahyudin memaparkan beberapa latihan membaca sesuai
dengan tujuan pembaca, antara lain sebagai berikut:

1. Kecepatan membaca. Intinya adalah dengan cepat mencari petunjuk yang
masih belum jelas. Ini adalah pendekatan membaca yang penting bagi
individu yang sedang terburu-buru dan sedang mencari sesuatu. Misalnya,
membaca untuk mencari catatan atau file inventaris, atau untuk mencari
nama, alamat, wilayah, atau postingan TV, dll. Di lain waktu, setiap siswa
juga membutuhkan penelusuran seperti ini.

2. Membaca dengan teliti untuk menentukan keseluruhan pemikiran judul
atau pokok bahasan luas; seperti membaca laporan, atau membaca buku
lain. Strategi ini merupakan salah satu jenis pemahaman yang paling
berkembang dan terkenal saat ini. Alasannya adalah banyaknya materi
yang harus dibaca seseorang dalam waktu singkat. Khusus untuk bacaan
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seperti ini, Anda harus nyaman di tempat-tempat tertentu agar bisa fokus
sepenuhnya untuk memahami makna di dalamnya.

3. Membaca dengan teliti untuk memahami. Intinya adalah mengingat dan
memahami. Penelaahan seperti ini sebaiknya dilakukan secara bertahap
dan tenang untuk memahami permasalahan secara gamblang dan
mendalam serta mencari berbagai data untuk memperoleh kenyataan.

4. Membaca dengan teliti untuk mengumpulkan data. Untuk jenis ini,
pembaca mengacu pada referensi yang berbeda, kemudian mengumpulkan
apa yang sebenarnya dia inginkan untuk mendapatkan data tertentu.
Pendekatan membaca ini biasanya dilakukan oleh siswa yang sedang
membuat postulat atau laporan ujian. Untuk membaca jenis ini diperlukan
kecerdikan dalam membuka halaman dan kemampuan mengambil
keputusan.

5. Membaca dengan teliti untuk mencari kegembiraan abstrak dan
menenangkan otak. Untuk lebih spesifiknya membaca itu tidak perlu
kesungguhan dan pemikiran yang mendalam. Kadang-kadang jangka
waktu membaca hanya singkat, namun berlangsung cukup lama, seperti
membaca karya ilmiah, ceritacerita lucu, dan dongeng.

6. Membaca dengan teliti untuk analisa dan penyelidikan; misalnya audit
buku atau analisis karya logika. Tujuannya adalah untuk membedakan
item dalam satu buku dan buku yang berbeda. Membaca dengan teliti
seperti ini memerlukan kewaspadaan tambahan dan pengujian dari atas ke
bawah.?®
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% Dedih Wahyudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Berdasarkan Teori Unit Dan
Parsial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2020). h. 163.
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Ainin dalam kemampuan membaca, beberapa penanda yang
sering dicapai atau diperhatikan meliputi?’:

Membaca teks dengan lancar

Arti kosakata dapat ditemukan dalam konteks tertentu
Mencari fakta tersirat dan tersurat pada bacaan

Ide pokok ditemukan dalam paragraf

Ide yang ada dalam bacaan dihubungkan

Kalimat dalam teks diterjemahkan

Membuat khulasah dari pokok bacaan

Mencari judul dari teks bacaan

A A A o e

Memberikan komentar maupun kritik dari hasil bacaan
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27 Dina Mustika, Efi Nur Fitriyanti, and Imroatul Azizah, ‘Pengaruh Pembelajaran Bahasa
Arab Maharah Qira’ah Untuk Siswa Madrasah Aliyah Terhadap Pemahaman Budaya Arab’,
Prosiding Semnasbama IV UM jilid 1, 1, 2020. h. 62
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Pertama penelitian Raswan, “Pengaruh Metode Pembelajaran
Eklektik Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V SD MI
Pembagunan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun pelajaran 2009/2010”
Hasil dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran prestasi bahasa Arab, penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan rancangan kelompok kontrol acak. Penelitian
ini menyimpukan bahwa ada perbedaan prestasi antara siswa bahasa Arab
kelompok siswa yang telah diberikan metode ekelektik dan kelompok
siswa yang telah diberikan metode konvesional %
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28 Raswan,“Pengaruh Metode Pembelajaran Eklektik Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab
Siswa”Arabiyat Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasa Araban 5, no. 1 ( 2442-9473 2018), 128.
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Penelitian ke dua Ayatullah, “Penerapan Metode Eklektik Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VI SDIT Anak Sholeh Mataram
Tahun 2016/2017” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab digunakan guru untuk
mempermudah proses belajar mengajar didalam kelas. Selain itu juga,
metode eklektik dapat menggambarkan variasi metode mengajar bahasa



Arab yang lebih efektif, sehingga siswa tidak cepat bosan dalam menerima
materi yang diajarkan.?®
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29 Ayatullah. “Penerapan Metode Eklektik Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas
VI SDIT Anak Sholeh Mataram” Palapa 4, no.1 ( Mei 2016), 149-154.



Penelitian ke tiga Fitri Alrasi, “Penggunaan Metode Eklektik
Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Di Akper Aisyiyah Padang Tahun
2018/2019” Hasil penelitian ini yaitu bahwa penggabungan motode ini
dapat ditempuh melalui memperpendek durasi waktu antara latihan
manipulative dan latihan komunikatif, dan memodifikasi bahan ajar seperti
menggeserkan materi gramatika dari model menjadi induktif, dari
pengetahuan menjadi penerapan. Bentuk penggabungan yang lain bisa
berupa penambahan porsi latihan yang kongkrit.*°
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30 Fitri Alrasi. “Penggunaan Metode Eklektik Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Di
Akper Aisyiyah Padang” Kajian Dan Pengembangan Umat 1, no.1 (2018),: 93-98
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Penelitian ke empat Fathur Rahman, “Pembelajaran Bahasa Arab
Dengan Metode Eklektik Di MTs Negeri Sleman Tahun 2011/2012” Hasil
penelitian yaitu bahwa metode eklektik yang digunakan guru bahasa Arab
dalam proses belajar mengajar di MTs Negeri Sleman Kota Yogyakarta
yaitu dengan selalu mengadakan percakapan-percakapan di depan kelas
dengan menyuruh dua orang siswa maju ke depan kelas untuk melakukan
percakapan-percakapan.®!
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31 Rahman Fathur. “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode Eklektik Di MTS Sleman
Kota Yogyakarta 2011/2012”, Tesis, UIN Suka Tahun 2011.
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Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara mengenai pertanyaan-
pertanyaan permasalahan penelitian, dimana pertanyaan-pertanyaan
penelitian dinyatakan dalam sebuah kalimat.*?
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32 Mu’alimin and Rahmad Arofah Cahyadi Hari, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan
Praktek (Pasuruan: Ganding pustaka, 2014), him.25
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Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas
(Classrom Action Research). PTK adalah Peneleitian tindakan kelas yang
dilaksanakan ketika pebelajaran sedang berlangsung. PTK dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran.!
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! Salim, dkk, Penelitian Tindakan Kelas ( Perdana Publishing: Medan, 2019), him.8.
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Menurut Muchlisin Riadi penelitian tindakan kelas adalah bentuk
penelitian yang terjadi di dalam kelas berupa tindakan tertentu yang
dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar guna meingkatkan
hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya.?
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2 Indra Nanda, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Inspiratif ( Penerbit Adab :
Indramayu, 2021), him.4 & 6.
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Observasi adalah pengamatan secara langsung objek peneliti
dengan sistematika fenomena-fenomena yang diteliti, serta untuk
mendapatkan dan memberikan data tambahan. Observasi juga
merupakan suatu cara dalam pengumpulan data yang mengharuskan
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peneliti terjun langsung ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan
dengan tempat, pelaku, kegiatan, waktu, pristiwa, tujuan, dan perasaan.*
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2016), him.143.
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Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab,
ditanggapi atau yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes

digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif,

atau Tingkat penguasaan materi pembelajaran®.
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Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk penelitian
data melalui sejumlah dokumen yaitu memperoleh arsip, buku, dokumen,
tulisan, angka, dan gambar yang merupakan laporan serta keterangan
yang dapat mendukung peneliti.’
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Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis secara
deskriptif. Setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan merupakan
Bahan yang menentukan tindakan berikutnya. Di samping itu, seluruh data
digunakan untuk mengambil kesimpulan dan tindakan yang dilakukan.
Data yang berhasil disimpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
tehnik analisis deskriptif dengan menggunakan tehnik persentase untuk
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hariadi dalam Ria Santosa
(2009:43) seperti berikut:®
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Pembelajaran PJOK Melalui Metode Bermain,” Jurnal Menssana 3, no. 1 (2018): 33-44.
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Satuan Pendidikan

Materi

Mata Pelajaran

Kelas /Semester

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

;g el asl)

: X/Genap

Alokasi Waktu: 8 x 45 menit (4 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

1.

: MAN 1 TAPTENG (MAN BARUS)

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,

melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya dirumah dan sekolah.

Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam Tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1

Menyadari pentingnya kejujuran dan
percaya diri sebagai anugerah Allah dalam
berkomunikasi dengan lingkungan sosial
sekitar rumah dan madrasah

1.2

Menunjukkan perilaku jujur dan percaya
diri  dalam  berkomunikasi  dengan
lingkungan sosial sekitar
rumah dan sekolah

1.3

Mengidentifikasi bunyi kata,
frase, dan kalimat bahasa Arab

yang berkaitan dengan dwesi @lzy baik

secara lisan maupun secara tertulis

3.1.1 Menirukan langsung bunyi

kata, frasa dan kalimat
bahasa Arab yang
diperdengarkan.

3.1.2 Menyebutkan kembali bunyi

kata, frasa dan kalimat
bahasa Arab yang
diperdengarkan

3.1.3 Memperagakan bunyi kata,
frasa dan kalimat bahasa
Arab yang diperdengarkan

3.1.4 Mengidentifikasi arti dari
bunyi kata, frasa dan kalimat




bahasa Arab
diperdengarkan

1.4

. - .o ..-Ua_’
sederhana tentang topik 4wl dslay bahasa Arab

dengan memerhatikan struktur teks dan diperdengarkan
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai |4.1.2 Menyalin/menulis

bahasa Arab
diperdengarkan
4.1.3 Mengungkapkan

yang telah didengar

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat:

1.

Menirukan langsung bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang

diperdengarkan

. Menyebutkan kembali bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang

diperdengarkan

. Memperagakan bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang

diperdengarkan
Mengidentifikasi arti dari bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab yang
diperdengarkan

. Menunjukkan gambar sesuai bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab

yang diperdengarkan
Menyalin/menulis kembali bunyi kata, frasa dan kalimat bahasa Arab
yang diperdengarkan
Mengungkapkan  kembali  (bercerita)  tentang isi  wacana

yang telah didengar

D. Materi Pembelajaran

Materi tentang dwesed s

E. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran yang dilakukan adalah metode intigaiyah dengan
menggabungkan dua metod yaitu metode langsung dan metode audio-visual.

Mendemonstrasikan ungkapan 4.1.1 Menunjukkan gambar sesuai
bunyi kata, frasa dan kalimat

konteks bunyi kata, frasa dan kalimat

(bercerita) tentang isi wacana




F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

N —

Guru mengucapkan salam pembuka

Guru mengajak siswa untuk berdo’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa

Guru melakukan pendekatan dengan
menanyakan kabar siswa

Guru menanyakan tentang materi
pembelajaran sebelumnya

Guru menanyakan tentang
pengetahuan siswa seputar materi
yang akan dipelajari

Guru mengajak siswa melakukan ice
breaking.

5 Menit

Kegiatan Inti

Mengamati

e Peserta didik memperhatikan dan
menyimak teks lisan yang
didengarkan.

e Peserta didik memahami teks
bahasa Arab yang didengarkan
oleh guru.

Menanyakan

e Guru menanyakan kosa kata baru
yang tidak pahami oleh siswa

e Siswa bertanya beberapa kosa
kata yang sulit dipahami

Mengumpulkan Informasi

e Peserta  didik  menemukan
informasi tersurat dan tersirat
yang terdapat dalam teks

e Peserta  didik  menemukan
hubungan antara isi teks dengan
pengalamannya sehari-hari.

Mengkomunikasikan

e Peserta didik membaca teks
dengan suara keras di depan
kelas. Peserta didik menceritakan
kembali isi teks di depan kelas
secara sederhana.

e Peserta didik menjawab
pertanyaan yang terkait dengan
isi teks secara singkat.

25 Menit

Penutup

Guru mengecek ulang pemahaman peserta
didik tentang teks yang dipelajari

1.

Guru bersama-sama peserta didik
membuat konklusi tentang materi
yang baru dipelajari.

Guru  memberitahukan  kepada
peserta didik tentang keterampilan
berbahasa Arab yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru  menyampaikan  rencana
pembelajaran  pada  pertemuan
berikutnya dan berdo’a

5 Menit




G. Rubrik Penilaian

Aspek Sangat Baik Cukup Kurang
BaikBaik
4 3 2 1
Pengetahuan | Siswa Siswa mampu | Siswa Siswa
tentang kosa | mampu menjelaskan kurang belum
kata yang menjelaskan | kosa kata yang | mampu mampu
ada pada kosa kata ada pada materi | dalam memahami
materi % baru yang faseds Glay memahami | kosa kata
ada pada kosa kata yang ada

. materi @l namun yang ada pada materi

menjelaskannya | pada

d bah i Bl
hoased engan bahasa | materi
yang kurang 23 Ua, .
mampu ’ N
dipahami fased
H. Penilaian Sikap
Aspek yang Skala Penilaian
diamati 1 2 3 4 5
Kerja Sama
Tanggung
Jawab
Santun
I. Penilaian Keterampilan
No. | Kriteria Baik Baik Cukup Perlu
Sekali Bimbingan
4 3 2 1
1. | Artikulasi Sangat Jelas Kurang Tidak Jelas
Jelas Jelas
2. | Kelancaran Sangat Jelas Kurang Tidak Jelas
Jelas Jelas
Mengetahui
Kepala Sekolah MAN 1 TAPTENG Guru Bahasa Arab
Elmaryanti Marbun, S.Ag.M.Hum Abdi Daulay
Peneliti
Nur Yajda Aini Lubis

NIM: 202040001 +
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